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Abstrak

Pada Pondok Pesantren (Ponpes) Al-Intishor, pembuatan jadwal belajar masih dikerjakan secara semi
manual menggunakan microsoft excel sehingga membutuhkan waktu yang lama. Biasanya dalam
menyusun jadwal membutuhkan waktu satu mingguan karena pada Ponpes ini terdiri dari dua
lembaga pendidikan yaitu Madarasah Aliyah (MA) dan Madrasah Tsanawiyah (MTs). Penjadwalan
menjadi tambah rumit ketika guru yang akan dijadwalkan mengajar di kedua madrasah, apalagi
dengan jam ngajar yang lumayan banyak. Selain penjadwalan, rata-rata guru di ponpes ini hampir
tidak pernah menggunakan perangkat teknologi informasi dalam menyampaikan materi ke para siswa.
Hal ini tentunya bisa membuat siswa menjadi bosan dan tidak menarik. Terutama untuk beberapa
mata pelajaran yang membutuhkan simulasi dalam bentuk animasi, audio maupun video. Metodologi
yang digunakan dalam penelitian ini berupa pengumpulan data, analisa masalah, perumusan masalah
dan solusi, implementasi dan evaluasi hasil. Dari hasil rumusan masalah didapatkan solusi yang
ditawarkan yaitu menggunakan aplikasi FET untuk penjadwalan dan penggunaan Ms. Power Point
untuk pembuatan media ajar berbasis Teknologi Informasi dan Komunikasi (TIK). Hasil dari
penelitian ini yaitu ponpes Al-Intishor berhasil membuat jadwal dengan berbagai model hasil
menggunakan aplikasi FET, serta para guru mampu membuat media ajar berbasis TIK menggunakan
Power Point. Dengan diterapkannya penjadwalan dan pembuatan media ajar berbasis TIK diharapkan
mampu meningkatkan Kinerja ponpes Al-Intishor dalam menghasilkan pelayanan pendidikan yang
berkualitas.

Kata Kunci : FET, Jadwal, Otomasi, Media Ajar, Al-Intishor

ketidakcocokan jadwal kosong guru dengan
jadwal yang dihasilkan atau terjadi bentrok.
Bisa juga guru mendapatkan jadwal yang
maraton (terus-menerus) dalam satu hari
sehingga keberatan dan minta perubahan
jadwal. Hal ini tentunya akan menjadi masalah
yang sangat serius jika tidak segera disikapi
dengan cepat dan tepat. Karena dapat
mengganggu aktivitas belajar mengajar.

Seperti halnya pada Ponpes Al-Intishor
Mataram yang masih menggunakan aplikasi
Ms Excel dalam pembuatan jadwal pelajaran.
Dalam implementasinya sangat dikeluhkan
oleh bagian yang ditugaskan membuat jadwal.
Selain  membutuhkan waktu yang lama

I. PENDAHULUAN

Sebelum proses belajar mengajar dimulai
dalam suatu institusi pendidikan baik dari
tingkat dasar maupun perguruan tinggi, hal
penting yang harus terlebih dahulu dilakukan
adalah pembuatan jadwal belajar mengajar
berdasarkan data pembagian pengajaran yang
telah ditetapkan. Dalam proses pembuatan
jadwal pelajaran biasanya membutuhkan waktu
yang lama dan tingkat ketelitian yang tinggi.
Terlebih jika membuat jadwal dikerjakan
secara manual atau semi manual menggunakan
Ms. Word atau Ms. Excel. Waktu yang lama
dibutuhkan karena biasanya sering terjadi
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(maksimal 6-7 hari) hasilnya juga kurang
optimal/memuaskan. Tidak jarang mendapat
komplain dari beberapa guru yang merasa
keberatan dengan jadwal yang diterima.
Bahkan biasanya ada saja beberapa guru yang
meminta jadwal khusus sesuai dengan
keinginan masing-masing. Terlebih Ponpes Al-
Intishor mengelola dua lembaga pendidikan
berupa Madrasah Tsanawiyah (MTs) dan
Madrasah Aliyah (MA). Sehingga ada
beberapa guru yang selain ngajar di MA juga
mengajar di MTs. Tentunya hal ini juga
menjadi sulit bagi petugas pembuat jadwal jika
harus masih diselesaikan dengan aplikasi biasa.
Efek dari lamanya proses pembuatan jadwal
karena sebab-sebab diatas tentunya bisa
menyebabkan proses belajar mengajar menjadi
molor sehingga bisa merugikan seluruh civitas
akademika di lembaga ini. Butuh penanganan
yang cepat dan tepat.

Masalah berikutnya yang dihadapi di
Ponpes ini selain penjadwalan adalah metode
pengajaran para guru yang masih dilakukan
secara konvensional. Dalam pembelajaran di
kelas, semua guru masih menyampaikan materi
pembelajaran secara tradisional (konvensional)
dengan memanfaatkan papan tulis dan spidol
sebagai media utama. Materi ajar rata-rata
disampaikan langsung tanpa menggunakan
bahan bantu teknologi informasi. Tentunya hal
ini juga menjadi masalah karena lambat laun
dapat mempengaruhi gaya dan hasil belajar

siswa. Penyampaian materi yang secara
monoton tanpa dibantu komputer dapat
membuat siswa kurang menarik dalam

menerima pelajaran. Bahkan tidak jarang bisa
membuat ngantuk dan bosan di kelas. Hal ini
tentunya berdampak pada hasil evaluasi siswa
diakhir semester. Selain berdampak pada
siswa, tentunya juga berdampak pada guru jika
gaya belajar tidak menggunakan media
Teknologi Informasi (TI) misalnya kesulitan
dalam mensimulasikan beberapa materi yang
perlu dicontohkan modelnya kepada siswa.
Tidak bisa memberikan gambaran secara visual
dalam bentuk gambar, video maupun animasi

terhadap materi-materi yang perlu diperjelas.
Hal ini tentunya bertentangan dengan kondisi
saat ini yang semua bidang diharuskan
menggunakan Tl dalam setiap kegiatan
khususnya bidang pendidikan.

Berdasarkan uraian ke dua masalah diatas
maka solusi yang paling pas untuk
menyelesaikannya adalah dengan
menggunakan TI dalam proses pembuatan
jadwal pelajaran dan dalam pembuatan media
ajar. Untuk penjadwalan, aplikasi yang dapat
digunakan adalah FET. Salah satu aplikasi
berbasis open source (gratis) yang sangat
handal dalam pembuatan jadwal. Sedangkan
untuk  proses pembuatan media ajar
menggunakan aplikasi standar bawaan Ms.
Office yaitu Ms. Power Point.

Aplikasi FET bisa didapatkan langsung
dengan mengunjungi website pengembangnya
di http://lalescu.ro/liviu/fet/. Saat artikel ini
ditulis versi FET terbaru sudah mencapai
5.35.6 [1]. Ada beberapa kelebihan aplikasi
FET dibandingkan dengan aplikasi-aplikasi
penjadwalan lainnya [2] :

» Waktu eksekusi/generate jadwal

relatif singkat, hanya hitungan detik

Guru bisa melakukan pemesanan jadwal

sesuai jam dan ruangan yang diminta

Jadwal bisa dibuat paralel

Dapat membuat beberapa jenis jadwal

dalam sekali generate

Bisa mengatur jadwal ngajar guru jika

terdapat jam ngajar di sekolah yang

berbeda dan jaraknya berjauhan sehingga

tidak bentrok dan ada jeda waktu

Jadwal yang dihasilkan bisa dibuka dan

diubah dalam bentuk dokumen Ms. Excel

» Jadwal juga bisa dibuka dan ditampilkan
melalui web browser seperti googe
chrome dan lainnya

» Bersifat portable (tidak perlu diinstall) dan
membutuhkan penyimpanan yang ringan

» Memiliki fitur yang lengkap dengan
mampu menyimpan maksimal jumlah
pengajar 700 orang, pelajar 30.000 orang,

subject/mata pelajaran 1000, jam/hari 30,

yang

YV VV V
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kegiatan 2000 dan kelas 300
» Menggunakan algoritma genetika untuk

mengevaluasi jadwal yang telah dibuat

sehingga apabila terdapat konflik bisa
dilaporkan

Sedangkan kelemahan aplikasi FET hanya

terdapat pada desain antarmuka (interface)

yang masih sederhana. Yang mungkin bagi
sebagian pengguna dianggap kurang menarik.

Akan tetapi dibalik tampilan yang sederhana

ini, FET mampu menghasilkan jadwal yang

luar biasa yang pada aplikasi penjadwalan

lainnya tidak mampu diatasi [3].

Sedangkan dalam proses pembuatan
media ajar bagi para guru di Ponpes ini
menggunakan  aplikasi  Ms.Power  Point.
Aplikasi ini dipilih karena kemampuannya
yang luar biasa, bisa mengkombinasikan audio
visual untuk ditampilkan secara bersamaan
dalam sebuah slide. Berikut ini beberapa
kelebihan Power Point diantaranya : [4]

e Memudahkan membuat slide presentasi
Dengan menggunakan microsoft power
point hanya dalam hitungan jam bahkan
menit, seseorang dapat menyiapkan
sebuah alat bantu presentasi yang
memiliki kualitas baik. Keberadaan alat
bantu presentasi tentunya akan
memudahkan para presentator dalam
menyampaikan point presentasi kepada
para audiencenya.

e Dilengkapi banyak tools untuk
membuat sebuah presentasi yang bagus
Microsoft power point dilengkapi dengan
banyak tools seperti image import, video
import, animation import, text art dan
masih banyak lagi fitur atau tools lainnya
yang akan membuat slider presentasi yang
dibuat menjadi lebih bagus dan terasa
hidup. Bahkan jika dibutuhkan, dapat
memasukkan suara  yang dapat
mengbangkitkan suatu emosi tertentu
ketika melakukan presentasi.

e Dilengkapi fitur export ke PDF
Dengan adanya fitur export ke pdf, akan
menjamin bahwa setiap audience akan

dapat melihat slide presentasi yang
dibagikan. Selain itu, fitur export ke pdf
ini juga sangat berguna pada saat akan
melakukan print atau cetak slide yang
dimiliki. Dengan menggunakan format pdf
yang sudah dissupport oleh banyak
platform, maka dapat melakukan print
lewat platform mana saja dan mesin apa
saja.

Memiliki fitur kolaborasi

Dengan fitur ini, seseorang dapat
melakukan editing dari sebuah file
presentasi power point secara berasamaan
dari tempat atau komputer yang berbeda.
Hal ini tentunya akan mempercepat dan
memudahkan pembuatan sebuah slide
presentasi, apalagi jika waktu yang di
miliki  untuk  menyelesaikan  suatu
pekerjaan pembuatan slide presentasi
sangat terbatas

Dilengkapi fitur cloud service dari
microsoft

Saat ini microsoft sedang menggalakkan
seluruh upaya mereka untuk
memperkenalkan produk cloud service
mereka yaitu one cloud service. Microsoft
tidak mau kalah terhadap pesaingnya
seperti  google dan juga dropbox.
Microsoft sengaja menyelipkan secara
embedded service dari one cloud ke
microsoft power point dengan cara
menyediakan pilihan save to one cloud
bahkan dengan menerapkannya sebagai
default penyimpanan sebelum user
menentukan pemilihan untuk menyimpan
data dokumen yang sedang dikerjakannya
ke local storage.

Memiliki fitur authoring yang sangat
advanced

Dengam adanya fitur ini, pemilik
dokumen dapat menandai, memberi
password, hingga meng-enkripsi isi dari
presentasi yang telah dibuat menggunakan
software microsoft power point untuk
keamanan file.
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Jika ada bagian-bagian penting dalam
materi yang perlu ditonjolkan atau diperjelas
bisa dengan menambahkan gambar, video atau
animasi. Selain itu tampilan slide bisa diatur
menjadi lebih menarik sesuai selera guru.
Materi ajar yang telah dibuat dan disiapkan
selanjutnya akan disampaikan dengan media
bantu LCD yang dihubungkan dengan laptop.
Dengan demikian diharapkan gaya belajar dan
hasil belajar siswa bisa lebih optimal dan
memuaskan dari sebelumnya dengan adanya
penggunaan TI.

Il. METODOLOGI

Dalam penelitian ini ada beberapa tahapan
yang dilakukan  untuk  menyelesaikan
permasalahan seperti gambar dibawah ini :

Gambar 1. Metode Penelitian

Dari gambar diatas dapat dijelaskan sebagai

berikut :

a. Pengumpulan Data
Tahapan ini berfungsi dalam
mengumpulkan data dan informasi yang
dibutuhkan. Metode yang dilakukan
dengan mendatangi langsung Ponpes Al-
Intishor dan melakukan wawancara
dengan pihak terkait seperti kepala
madrasah, guru dan petugas penjadwalan

b. Analisa Masalah
Setelah data didapatkan  kemudian
dilakukan analisa untuk
mendapatkan/memetakan  solusi  yang
paling tepat. Misalnya menentukan
aplikasi penjadwalan apa yang akan
digunakan serta aplikasi dalam pembuatan
media ajar

c. Perumusan Masalah dan Solusi
Bagian ini secara rinci merumuskan
masalah yang terjadi berikut dengan
alternatis solusi yang ditawarkan. Akan
dipilih alternatif solusi yang paling cocok
sesuai kebutuhan. Dalam hal ini aplikasi
penjadwalan yang digunakan adalah FET

5.35.6 dan aplikasi Ms.Power Point

d. Implementasi Solusi
Tahapan ini berupa eksekusi langsung
solusi yang telah ditetapkan pada tahapan
sebelumnya secara teknis. Tahapan ini
menghasilkan luaran berupa jadwal dan
media ajar dengan format .pptx

e. Analisa dan Evaluasi Hasil
Sedangkan tahapan ini berfungsi untuk
menganalisa hasil akhir akhir dari jadwal
dan media ajar yang dihasilkan. Jika
terdapat  kesalahan  bisa  dilakukan
perbaikan sampai dihasilkan luaran yang
sesuai dengan kebutuhan

I11. HASIL DAN PEMBAHASAN
3.1. Penjadwalan
Sebelum memulai  membuat jadwal
dengan FET, langkah pertama yang harus
dilakukan terlebih dahulu adalah melakukan
pengaturan dasar berupa entry data guru, data
mata pelajaran, data ruangan/kelas, hari dan
waktu (jam belajar). Seluruh data master ini
wajib dimasukkan terlebih dahulu sebelum
aktivitas penetapan dan generate jadwal
dilakukan [5].
Berikut ini gambaran umum pembuatan
jadwal pada Ponpes menggunakan FET :
1. Menu Utama
Halaman ini menampilkan menu-menu
yang terdapat pada aplikasi FET. Selain di
menu bar (atas) terdapat juga shortcut menu
padaxhalamgﬂrtengah aplikasi.

bht Peli Mk leypuden e Pegdeen et

Gambar 2. Halaman Menu Utama
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2. Pengaturan Hari

Bagian ini berfungsi untuk mengatur berapa
hari dalam seminggu Ponpes
menyelenggarakan kegiatan belajar mengajar
(KBM). Misalnya KBM dilaksanakan 6 hari
dalam seminggu maka pengaturannya :

i takigw o
M -3 il b2 Vo - 15 b3 -
Seren
s bl b b e 3h b3 e 20

o
et ba3 o b L b kw17 b4 o 34
Fan
1ot i b 1) o 18 b P X0
s
Hat b5 b 12 e 13 rthet e 1)
Dk
Mot b oart b 12 e tn-2 o he-2? e
St
Mot ha D Varibe 14 o ke 3t o be- 20 X

Sew

Gambar 3. Pengaturan Hari

3. Pengaturan Jam

Tahapan ini berfungsi untuk mengatur jam
perhari dari KBM. Misalnya dalam sehari ada
8 jam maka diatur sebagai berikut :

e —— |
ouhd o wle S 1 e g b 5 s
- L Lwr 1 Jow e Lase R T bty T T
'

B L gl 2l Jorw i) el nan Pt 2 p L et
S les o s 1 B L L 2 AN P Bl
- v 1 " ” L S SN - b -
L Jom o T e i X s T b N
wlen aowte An e i . e
e Ll by I e ) Lasie ™ LR o D b
e L all Jria e il noa A~ L
) o J1 e |

Gambar 4. Pengaturan Jam

Setelah menentukan berapa jam dalam sehari
maka dilanjutkan dengan mengisi setiap jam
dimulai dari jam berapa. Misalnya jam ke 1
pukul 08.00. begitu seterusnya sampai jam

terakhir.

4. Entry Data Mata Pelajaran

Setelah pengaturan dasar dilakukan maka
berikutnya adalah memasukkan data mata
pelajaran seperti berikut :

Vats Pelaior o

CPEN Harrama Feed, Zajate

¢ Be Indoeeso p

3 Bahesa I yis Batman makiu berbudangen lrgung dergan

o Mxenatis iscidascolabbis

P Serd Budypr Ba2can oot 2erhiiDunn lngsarg dengan
g Pend s Kes nxepelyain nf

b IR Bokogl
11PA Sk
KPS

| Tebn Inforrees

m Mk T Bogs
Db Vorsd

= Rahasa Lyva
£ IFA Teepady

a b Sholse
rUpacas

& Uwishiatan
E3eci 8. e

i1 Garv Nessa | Heeus

Abthvd werisa b an urtd. et a celapuran

[
[ Hapuz zomes bagecan uncuk ko oekran i
[

Srtr 11 Yolugs

Gambar 5. Entry Data Mata Pelajaran

5. Entry Data Guru

Selanjutnya adalah dengan memasukkan
data guru yang akan dijadwalkan dalam KBM.
Jika ada guru yang tidak ada jadwal mengajar
tidak perlu untuk dimasukkan.

6. Entry Data Kelas

Pada tahap ini dilakukan proses entry data
kelas yang terdapat pada Ponpes. Contohnya
sebagai berikut :
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Gambar 6. Entry Data Kelas

7. Entry Data Ruangan

Bagian ini berfungsi untuk mendata jumlah
ruangan kelas dan laboratorium yang
digunakan untuk kegiatan belajar mengajar
berikut  dengan  kapasitas atau  daya
tampungnya. Hal ini sangat penting agar
jangan sampai jumlah siswa melebihi kapasitas
ruangan yang dimiliki. Berikut contoh entry
data ruangan :

M Tambah Ruang

Nama Ruang 7C

Gedung [~
Kampus Lama
Kampus Baru

Kapashas 25 v

[ Tambah Ruzang ] I Tutup ] [

Gambar 7. Entry Data Kelas

8. Entry Data Kegiatan
Setelah semua pengaturan dasar dilakukan
sesuai tahapan diatas, langkah selanjutnya

yaitu memasukkan data kegiatan, maksudnya
adalah memasukkan data hasil pembagian mata
pelajaran. Misalnya guru X mengajar mata
pelajaran Y pada kelas 7A dan 8B. Maka
berikut ini contoh prosesnya :

e | e | Ayer o Lin

Gambar 8. Menu Daftar Kegiatan

Untuk menambah kegiatan dengan menekan
tombol Tambah, hasilnya sebagai berikut :

(7 Yot sy vt ec

Gambar 9. Proses Tambah Kegiatan

i v [

.

Jika sudah selesai ditambahkan maka hasilnya
bisa dilihat sebagai berikut :
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Gambar 10. List Data Kegiatan

9. Membagi Kegiatan

Salah satu keunggulan FET adalah bisa
dilakukan pembagian kegiatan untuk kondisi-
kondisi tertentu. Misalnya ada guru yang
namanya Agus Pribadi mengajar IPA 5
jam/minggu di kelas 7F. 5 Jam/minggu jika
dilaksanakan dalam 1 hari tentu akan membuat
guru dan siswanya menjadi jenuh dan
sebagainya. Sehingga 5 jam bisa dibagi
menjadi beberapa kegiatan misalnya 3. Maka
bisa diatur sebagai berikut :

Jundah stran-1 antd: ohorats | 1
g reaTeG . kngatan ;.W-m: 1 Ul ctomaty )

Seg meriad .. e ._,"_WM 1 and. ctorats |

Doy wrind ., Aegmtan pov OO0
Ik riraral yang

g sis
dos bepde)

' Tovosn
Tonbeh | B0

Gambar 11. Pembagian Kegiatan

Gambar diatas menunjukkan bahwa kegiatan 1
dan 2 masing-masing selama 2 jam dan
kegiatan 3 selama 1 jam.

10. Mengatur Batasan Waktu Guru

Sebelum melakukan generate jadwal,
sebelumnya dilakukan pengaturan terhadap
waktu kosong guru. Hal ini berfungsi untuk

menghindari bentrok dari guru bersangkutan.
Berikut ini contoh pengaturannya :

W Lambah puru tidek arda

S honods 11 3 YEVEOI % FOTON) Ve 3 Jh QL e D6 i I Pe0een 00 jeneeh BarCCe HEW
T, Lo, o A o L)

Parartere booct anoe L0
T4 Cvn. By PETARTIT

Serey

| fersown dbokhbon | demohk cimsbar, somcngeciznkan

| mormsesetwan || Lwbah o | faraan

Gambar 12. Batasan Waktu Guru

Pada gambar diatas, yang berwarna merah
menandakan bahwa guru yang bersangkutan
tidak bisa mengajar. Sehingga ketika nanti
proses generate jadwal dilakukan maka bisa
dipastikan guru tersebut tidak dijadwalkan
pada tanda yang berwarna merah.

Kadang kala seorang atau beberapa guru
terlebih dahulu menyodorkan waktu kosongnya
kepada petugas atau memesan jadwal agar
pada waktu-waktu tertentu tidak dijadwalkan
mengajar. Jika demikian maka pengaturannya
bisa dilakukan seperti langkah diatas.

11. Data Statistik Guru

Sebelum generate jadwal, perlu juga
dilakukan review atau pengecekan ulang
terhadap data-data guru. Jangan sampai ada
data guru yang belum masuk dan sebagainya.
Berikut ini contoh data statistik guru :
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= 4

M statistik Guru -
Guru dnh pertesmuan  Durast
1 [0t Dra. Re Farwaamt |2 2
& 02 AGUS SUGIANTO 9 17
3 OSRIYADL, 5.pd | ¥4 24
4 04D, SLOARYANTO, MPd, & 6
5§ 0S ENDANG HARTLIATL 12 24
6 06 NING WURYAM, 5.Pd, 12 24
7 O7RUNTINAHPL, SPd 1S 25
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Gambar 13. Statistik Guru

Gambar diatas bisa memperlihatkan data setiap
guru berikut dengan jumlah pertemuan dan
durasi waktunya setiap minggu.

12. Data Statistik Mata Pelajaran

Selain statistik data guru, perlu juga
dilakukan review terhadap data mata pelajaran
yang terselenggara dalam semester berjalan.
Dengan melakukan review ini dapat menjaga
kevalidan data mata pelajaran yang telah
dimasukkan. Selain menampilkan data mata
pelajaran, juga menampilkan data berupa
jumlah pertemuan dan durasi dari masing-
masing mata pelajaran tersebut.
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Gambar 14. Statistik Mata Pelajaran

13. Generate Jadwal

Setelah memastikan semua pengaturan
dan data yang dimasukkan benar, maka
selanjutnya adalah membuat jadwal acak
secara otomatis. Setelah proses eksekusi jadwal
selesai akan menampilkan form seperti pada
gambar 15 dibawah. Dari gambar tersebut
diketahui bahwa jadwal kegiatan yang sukses
dibuat sebanyak 390 dengan waktu 2 detik. hal
ini menunjukkan kelebihan FET yang bisa
membuat jadwal dalam sekian detik.

Selain itu pada FET juga telah
menyiapkan pengaturan untuk membantu
pengguna mencetak jadwal dengan lebih dari
jenis jadwal (bisa generate 10 jenis jadwal
sekaligus). Berikut ini gambar hasil generate
jadwal menggunakan FET :
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Gambar 15. Generate Jadwal Baru

Jika pembuatan jadwal sukses maka FET
akan memunculkan pesan sebagai berikut :

B Cdomosi FET X

Hokas claianian sbses, s 0 kool bunak barboloot dad Batacan dangan persantase
Lobaot leba revdah daei 200% (Rt men JadhaalLihat konfic biah, sty e tebs S
& rebbori cutpat untuk chtbd )

Had sin b teleh deingan, Aoda dapar rengecek JadwalLihat Heed dan dsvpen
drabtes| CLocurants and Settings\eha et ooty et abln! S99 NEGER) |
PRINGILRAT -singe pace bactuk himi dan sand dan konfi hirak pads Dertud 5ot Dats
$odond disivpan sebogal fle data, FET (dengan kegatan dhund obsh kandsha), 2080000
A dacok rsenibnba { wesvOdilhani | regenee sl jadwal saat herdan

;_7 |

Gambar 16. Informasi FET

14. Hasil Generate Jadwal

Hasil generate jadwal FET bisa dibuka
menggunakan web browser dan Ms. Excel.
Untuk jadwal yang membutuhkan pengesahan
pimpinan terkait ketika akan diumumkan maka
bisa menggunakan excel untuk membuka file
jadwal yang telah dihasilkan agar dapat diubah
sesuai kebutuhan. Sedangkan untuk kebutuhan

review jadwal sebelum dicetak bisa
menggunakan web browser seperti mozilla atau
chrome dan lainnya. Jika membuka

menggunakan web browser maka jadwal yang
ditampilkan tidak bisa untuk dilakukan
perubahan.

Berikut ini contoh hasil generate jadwal

menggunakan FET :
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Gambar 17. Hasil Jadwal FET

3.2. Media Ajar

Pembuatan media ajar menggunakan
aplikasi bawaan Ms.Office 2016 vaitu
Ms.Power Point. Ada beberapa tahapan yang
dilakukan dalam pembuatan media ajar ini
yaitu :
1. Pemilihan Template

Bagian ini berfungsi untuk menentukan
template power point yang akan digunakan.
Hal ini tentunya berdasarkan selera dan
keinginan masing-masing pengajar. Misal
template sebagai berikut :

Gambar 18. Pemilihan Template
Pada menu bar design, akan menampilkan
beragam jenis template yang bisa dipilih untuk
digunakan.

2. Pengisian Konten Ajar
Tahap berikutnya adalah mengisi slide
dengan konten ajar yang dimulai dengan
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perkenalan terhadap identitas guru secara
umum baru dilanjutkan dengan materi yang
akan disampaikan. Biasanya perkenalan
terdapat pada slide pertama dan pada saat
pertemuan pertama.

Berikut ini  contoh pengisian slide
perkenalan dan konten materi ajar :

Gambar 19. Pengisian Konten Ajar

3. Pengaturan Transisi Slide

Berikutnya melakukan perubahan terhadap
transisi atau setiap perubahan slide. Bisa
dilakukan animasi transisi dari slide yang
satu ke slide berikutnya. Untuk melakukan
proses ini terdapat pada menu Transitions,
terdapat banyak pilihan  tergantung
kesukaaan dan selera.

Mater

Software Enginerir

Gambar 20. Pengaturan Menu Transitions

4. Memasukkan Audio Visual dan Animasi
Untuk menambahkan animasi pada slide
power point terdapat pada menu bar
Animation. Animasi bisa diberikan pada semua
slide, teks dan sebainya tergantung kebutuhan.
Berikut ini contoh tampilan menu Animations :

Gambar 21. Pengaturan Menu Animation

Sedangkan untuk menambahkan audio visual
dapat menggunakan menu Insert kemudian
memilih Audio atau Video dan atau lainnya.
Berikut tampilannya :

it - Sl ; A L .

Tujuan

Gambar 22. Pengaturan Menu Insert

IV. SIMPULAN DAN SARAN
Adapun simpulan dan saran yang dapat

disampaikan dari hasil penelitian adalah
sebagai berikut :
4.1. Kesimpulan

= Ponpes Al-Intishor sudah

menggunakan FET sebagai aplikasi
pejadwalan dan power point untuk
pembuatan media ajar

= Mampu menghasilkan jadwal pelajaran
dengan cepat dan akurat

= Mampu mengatasi pemesanan jadwal
dengan menggunakan batasan waktu
guru

= Mampu men-generate jadwal lebih dari
satu jenis (10 jadwal berbeda)

= Tingkat bentrok berkurang sampai nilai

98%
= Para guru mampu membuat media ajar
menggunakan power point serta
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mengimplementasikan saat KBM

4.2. Saran
Agar pihak ponpes tetap menggunakan
aplikasi FET sebagai alternatif pembuatan
jadwal dan tetap menggunakan TI sebagai
sarana KBM.
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